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ABSTRAK 

Sungai Borang merupakan salah satu sungaiyang dimanfaatkan sebagai sumber air bagi 

masyarakat sekitar. Kondisi tebing sungai yang masih berupa tanah alami menyebabkan 

adanya proses pengikisan yang dapat memengaruhi kondisi tebing dan kestabilannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui laju erosi pada tebing Sungai Borang, 

menentukan klasifikasi bahaya erosi, serta menganalisis dampak erosi terhadap stabilitas 

tebing. Penelitian dilakukan pada tiga titik pengamatan, yaitu T1, T2, dan T3. Data primer 

diperoleh melalui pengambilan sampel tanah pada kedalaman ±30 cm dan pengujian 

karakteristik tanah di laboratorium, sedangkan data sekunder meliputi data curah hujan, 

peta kelerengan, dan tata guna lahan. Analisis laju erosi dilakukan menggunakan metode 

Modified Universal Soil Loss Equation (MUSLE), sedangkan stabilitas tebing dianalisis 

menggunakan metode Fellenius. Hasil analisis MUSLE menunjukkan laju erosi sebesar 

0,23 ton/ha/tahun pada T1, 0,27 ton/ha/tahun pada T2, dan 0,23 ton/ha/tahun pada T3, 

dengan nilai rata-rata sebesar 0,24 ton/ha/tahun. Berdasarkan klasifikasi bahaya erosi, nilai 

tersebut termasuk Kelas I dengan kategori sangat ringan. Hasil analisis stabilitas 

menggunakan metode Fellenius menunjukkan nilai faktor keamanan (FK) sebesar 1,3 pada 

T1, 1,6 pada T2, dan 1,8 pada T3, sehingga ketiga titik pengamatan tergolong stabil. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat erosi di lokasi penelitian masih sangat ringan dan 

kondisi tebing masih stabil. Dampak hasil penelitian menunjukkan  bahwa tebing sungai 

borang masih stabil, sehingga belum bisa ditentukan secara signifikan bagaimana dampak 

yang terjadi Meskipun demikian, erosi yang berlangsung secara terus-menerus, khususnya 

pada kaki tebing, dapat mengubah geometri tebing dan berpotensi memengaruhi stabilitas 

dalam jangka panjang. Oleh karena itu, pengendalian erosi secara preventif dan 

pemantauan kondisi tebing secara berkala tetap diperlukan. 

 

Kata kunci: Erosi Tebing, MUSLE, Stabilitas Tebing, Fellenius, Sungai Borang. 
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ABSTRACT 

The Borang River is one of the rivers utilized as a water source by the surrounding community. The 

riverbanks, which are still composed of natural soil, are subject to erosion processes that may affect 

the condition and stability of the riverbanks. This study aims to determine the erosion rate of the 

Borang Riverbanks, classify the erosion hazard level, and analyze the impact of erosion on riverbank 

stability. The study was conducted at three observation points, namely T1, T2, and T3. Primary data 

were obtained through soil sampling at a depth of approximately 30 cm and laboratory testing of 

soil characteristics, while secondary data included rainfall data, slope maps, and land-use data. 

The erosion rate was analyzed using the Modified Universal Soil Loss Equation (MUSLE), while 

riverbank stability was analyzed using the Fellenius method. The MUSLE analysis results showed 

erosion rates of 0.23 ton/ha/year at T1, 0.27 ton/ha/year at T2, and 0.23 ton/ha/year at T3, with an 

average value of 0.24 ton/ha/year. Based on the erosion hazard classification, these values fall into 

Class I, categorized as very light. The stability analysis using the Fellenius method resulted in safety 

factor (FK) values of 1.3 at T1, 1.6 at T2, and 1.8 at T3, indicating that all three observation points 

are classified as stable. The results show that the erosion rate at the study site is still very light and 

the riverbanks remain stable. The impact of erosion cannot yet be significantly determined because 

the Borang Riverbanks are currently stable. Nevertheless, continuous erosion, particularly at the 

toe of the riverbanks, may alter the bank geometry and potentially affect stability in the long term. 

Therefore, preventive erosion control measures and regular monitoring of riverbank conditions are 

still necessary. 

 

Keywords: Riverbank Erosion, MUSLE, Riverbank Stability, Fellenius, Borang River. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang  

Erosi merupakan peristiwa terangkutnya tanah atau bagian-bagian tanah dari 

satu tempat ke tempat lain oleh media alami. Media alami yang berperan adalah air 

dan angin. Erosi menyebabkan hilangnya lapisan tanah yang dapat menyebabkan 

berkurangannya kemampuannya tanah untuk menyerap dan menahan air hujan 

yang jatuh di atas tanah proses erosi dapat di tinjau dari tiga proses yang berurutan 

yaitu pengelupasan (detachment), pengankutan (transportation), dan sedimentasi 

(sedimentation). (Suripin, 2002). 

Estimasi laju erosi dapat dilakukan melalui berbagai metode, mulai dari 

pemodelan di laboratorium hingga penggunaan rumus empiris. Salah satu metode 

yang sering digunakan adalah Modified Universal Soil Loss Equation (MUSLE). 

Metode ini merupakan pengembangan dari model USLE yang dirancang khusus 

untuk menghitung besarnya erosivitas yang dihasilkan oleh intensitas kejadian 

hujan tertentu (storm event). (Ayu Anissa, 2022). 

Berdasarkan hasil survei di lapangan, Erosi yang terjadi pada sungai borang 

yaitu merupakan proses pengkikisan yang diduga akibat erosi tebing, karena 

dinding sungai masih berupa tanah alami tanpa konstruksi penahan. Dapat dilihat 

dari sungai borang yang berwarna kecoklatan serta  kekeruhan yang terjadi pada 

sungai borang. 
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Sungai Borang memiliki panjang 2.000 meter, lebar 3–6 meter, dan kedalaman 

2–5 meter, sungai ini menjadi sumber air krusial bagi warga sekitar. Salah satu 

peran vital sungai ini adalah sebagai penyedia air baku bagi Pemda Tirta Musi, yang 

mengoperasikan satu unit intake di Kecamatan Sematang Borang untuk mendukung 

operasional Instalasi Pengolahan Air (IPA) setempat. (Agustina,E. 2022) 

Namun, hingga saat ini belum diketahui secara pasti besarnya laju erosi yang 

terjadi pada Sungai Borang dan dampaknya. Oleh karena itu, diperlukan suatu 

metode analisis yang tepat untuk menghitung laju erosi tersebut. Salah satu Metode 

yang di gunakan dalam perhitungan penelitian yaitu metode Musle untuk 

mengitung besar erosi yang ada pada Sungai Borang, dan metode Fellenius untuk 

menghitung stabilitas tanah pada tebing Sungai Borang. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan permasalahan penelitian ini 

adalah :  

1. Berapa besar laju erosi yang terjadi pada tebing Sungai Borang? 

2. Bagaimana tingkat klasifikasi bahaya erosi pada tebing Sungai Borang? 

3. Bagaimana dampak erosi terhadap stabilitas tebing Sungai Borang? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian adalah : 

1. Mengetahui berapa besarnya laju erosi yang terjadi pada tebing Sungai 

Borang menggunakan metode Musle. 
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2. Mengetahui tingkat klasifikasi bahaya erosi yang ada pada tebing  Sungai 

Borang. 

3. Mengetahui dampak erosi terhadap stabilitas tebing Sungai Borang. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Sedangkan manfaat dari penelitian ini berdasarkan tujuan diatas, antara lain : 

1. Memberi informasi tentang besar erosi yang terjadi di tebing sungai 

borang melalui peta dengan tingkat bahaya erosi. 

2. Penelitian ini dapat di jadikan sebagai bahan iformasi khususnya bagi 

peneliti yang akan melakukan penelitian yang serupa. 

1.5  Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang dijelaskan maka ruang lingkup pada  

penelitian ini adalah  : 

1. Lokasi penelitian meliputi sungai Borang Sungai Borang Di sako Kota 

Palembang. 

2. Mengetahui analisis laju erosi menggunakan metode musle pada Sungai 

Borang. 

3. Mengetahui tingkat bahaya dan dampaknya yang terjadi pada Sungai 

Borang. 

1.6  Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan laporan skripsi terbagi dalam beberapa bab dengan 

perincian sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi mengenai gambaran umum dari hasil penelitian yang memuat latar 

belakang, perumusan masalah, maksud dan tujuan, manfaat penelitian, ruang 

lingkup penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini akan membahas tentang dasar-dasar teori dan kajian literatur yang 

menjelaskan mengenai teori, temuan, dan penelitian terdahulu yang menjadi 

acuan untuk melaksanakan penelitian ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai lokasi, bagan alir penelitian, studi literatur, 

pengumpulan data, dan analisis data.  

BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini membahas tentang analisis dan pembahasan hasil penelitian. Dalam hal 

ini yang akan dibahas adalah analisa laju erosi pada sub DAS Borang dengan 

menggunakan metode MUSLE. dan stabilitas tanah menggunakan metode 

FELLENIUS. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisikan kesimpulan berdasarkan analisis dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan dan pada bab ini juga ditulis saran-saran yang dapat bermanfaat 

untuk penyempurnaan penelitian selanjutnya.
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